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Abstract 
 

 

This study aims to describe the portrait of the initial reading difficulties and the teacher's 

efforts in overcoming the initial reading difficulties of first-grade students of SDN Undaan 

Kidul 3. In the initial reading of first-grade students at the beginning of elementary school 

there are students who experience reading difficulties including students who have not 

recognized the alphabet, have not been able to distinguish almost the same consonants, 

have not been able to string together syllables and have not been fluent in reading word by 

word, do not understand the words they read. This study uses qualitative research with a 

case study method. The subjects of this study were 10 first-grade students of SDN Undaan 

Kidul 3. Data were collected using observation, interview, and documentation techniques. 

Data analysis techniques by means of data reduction, data presentation, and data 

verification. The results of the study show that there are three main categories of 

difficulties that significantly hinder students' early reading abilities, namely difficulties in 

pronouncing words, unclear reading, and difficulties in distinguishing several types of 

letters, both consonants and vowels. Meanwhile, efforts that have been made by teachers 

are to introduce the form of vowels and consonants first, and start practicing reading from 

the simplest to the most complex words. In addition, teachers also use media aids in the 

form of letter cards and colorful letters to attract students' interest in learning. 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan potret kesulitan membaca permulaan dan 

upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca permulaan siswa kelas 1 SDN Undaan 

Kidul 3. Dalam membaca permulaan siswa kelas 1 pada awal masuk sekolah dasar terdapat 

siswa yang mengalami kesulitan membaca diantaranya siswa belum mengenal huruf abjad, 

belum bisa membedakan huruf  konsonan yang hampir sama, belum bisa merangkai suku 

kata dan belum lancar dalam membaca kata demi kata, tidak memahami kata yang 

dibacanya. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1 SDN Undaan Kidul 3 yang berjumlah 10 orang.  

Data dikumpulkan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dengan cara reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian 

menunjukkan ada tiga kategori utama kesulitan yang secara signifikan menghambat 

kemampuan membaca awal siswa, yaitu kesulitan pada pelafalan kata, ketidakjelasan 

bacaan, dan kesulitan membedakan beberapa jenis huruf, baik konsonan maupun vokal.. 

Sementara upaya yang telah dilakukan guru adalah dengan mengenalkan bentuk huruf 

vokal dan konsonan terlebih dahulu, serta memulai berlatih membaca dari kata yang paling 

sederhana sampai rumit. Selain itu, guru juga menggunakan alat bantu media berupa kartu 

huruf dan huruf warna warni untuk menarik minat belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu hal yang 

begitu penting pada kehidupan tiap individu. 

Pendidikan dijadikan suatu kebutuhan dasar 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Pendidikan 

juga mampu menjadikan kehidupan bangsa yang 

lebih berkualitas dan meningkatkan wawasan 

seseorang.  Dalam hal ini sebagai seorang 

pendidik, guru memiliki peranan yang penting 

dalam memberikan pendidikan dan pembelajaran 

yang berkualitas kepada siswanya. Suminah 

(2013:2) mengatakan bahwa seorang guru harus 

mampu dan terampil dalam mengelola berbagai 

gaya dalam mengajar dan bisa melakukan 

berbagai perannya. Guru harus memperhatikan 

kemampuan setiap siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga dapat mendorong 

perkembangan siswa secara optimal melalui 

membaca. 

Membaca merupakan keterampilan dasar 

sebagai siswa dalam melakukan proses 

pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-

hari. Jika keterampilan dasar itu tidak kuat, maka 

siswa akan mengalami kesulitan untuk bisa 

memiliki keterampilan yang memadai lainnya 

(Muhyidin et al, 2018). Membaca merupakan 

salah satu keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai siswa, khususnya di sekolah dasar. 

Keterampilan membaca dibagi menjadi 

keterampilan membaca dasar dan keterampilan 

membaca lanjutan (Sukirno, 2009); (Nani, Anitra, 

& Hendriana, 2022); & (Detabaraja, 2023). 

Keterampilan membaca dasar disebut juga 

keterampilan membaca permulaan. Dalam 

membaca permulaan siswa juga mengalami 

kesulitan membaca. Kesulitan membaca yaitu 

kondisi yang menjadi penyebab permasalahan 

dan yang menghambat kemampuan membaca 

(Nurani et al., 2021; Oktadiana, 2019; 

Widyaningrum & Hasanudin, 2019).. pada 

jenjang sekolah dasar siswa akan diajarkan 

membaca permulaan yaitu di kelas 1 dan 2 

sedangkan membaca lanjutan dimulai pada kelas 

3 sekolah dasar. Nurani et al., 2021; C. P. Pratiwi, 

2020).  

Berdasarkan hasil observasi kelas 1 yang 

dilakukan oleh peneliti pada hari Rabu tanggal 9 

Agustus 2023 terdapat kesulitan belajar yang 

dialami siswa berebeda-beda siswa masih ada 

yang membaca dengan mengeja belum bisa 

membedakan huruf-huruf yang memiliki bunyi 

yang mirip seperti huruf b dan d, huruf p dan q, 

huruf m dan m. selain itu ada siswa yang belum 

bisa menggabungkan huruf menjadi suku kata. 

Kesulitan membaca seperti ini dikarenakan 

kurangnya latihan membaca pada anak ketika 

dirumah dan keterbatasan waktu dalam mengajari 

siswa membaca saat disekolah. 

Kurangnya minat baca disebabkan 

karena masih rendahnya kemahiran membaca 

siswa di sekolah dasar (Adib & Hermintoyo, 

2017) Sebagai upaya dalam mengatasi rendahnya 

kesulitan membaca permulaan guru hendaknya 

melakukan tindakan untuk meningkatkan minat 

baca siswa seperti menyediakan pojok baca, 

melakukan gerakan literasi, dan menyediakan 

bahan bacaan cerita yang bergambar sehingga 

dapat menarik perhatian siswa.  

Dari temuan penelitian terdahulu bentuk 

kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas 1 

adalah siswa masih tidak mengenal huruf, belum 

bisa menggabungkan suku kata, tidak dapat 

membaca kata demi kata, sulit membedakan 

huruf vokal juga konsonan,tidak paham dengan 

kata yang dibaca dan juga banyak mengulang 

kata yang salah. (Mitra & Febrina Dafit). Dari 

temuan yang sudah ada  peneliti ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut dalam mengetahui 

kesulitan membaca  permulaan yang dialami oleh 

siswa kelas 1 SDN Undaan Kidul 3 dan untuk 

mengetahui upaya guru dalam mengatasi 

kesulitan membaca permulaan yang dilami siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini  dilakukan pada siswa kelas 

1 SDN Undaan Kidul 3 yang berjumlah 10 

siswa.  Jenis  penelitian  ini  menggunakan  jenis  

penelitian  kualitatif  studi  kasus. Metode ini 

sangat berguna untuk mempelajari fenomena 

dalam konteks spesifik, seperti dalam penelitian 

kesehatan, ilmu sosial, pendidikan, dan bisnis (de 

Vries, 2020). Penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus adalah serangkaian 

kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, 

terinci dan mendalam tentang suatu program, 

peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat 

perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau 

organisasi untuk memperoleh pengetahuan 

mendalam tentang peristiwa tersebut (Rahardjo, 

2017).  

Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan teknik wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan metode 

diskriptif kualitatif, dengan langkah yang 

pertama adalah mereduksi data atau memilih hal-

hal yang dianggap penting selama penelitian. 

Langkah yang kedua adalah proses penyajian 

data dalam penelitian ini dengan membuat teks-

teks analisis dari hasil wawancara dan observasi 

yang telah dilakukan. Analisis dilakukan agar 

peneliti lebih mudah memahami apa yang terjadi 
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dalam proses penelitian. Langkah selanjutnya 

adalah menarik kesimpulan yang bersifat tetap 

sehingga dapat menjawab rumusan masalah. 

Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  

dalam  penelitian  ini  yaitu,  observasi,  

dokumentasi,  dan wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Kesulitan Membaca Siswa Kelas 1 

SDN Undaan Kidul 3 

Keterampilan membaca permulaan adalah 

fondasi krusial bagi seluruh perjalanan 

pendidikan siswa. Ini bukan sekadar kemampuan 

mengenal huruf dan merangkai kata, melainkan 

gerbang utama menuju pengetahuan dan 

pemahaman. Tanpa dasar membaca yang kuat, 

siswa akan kesulitan memahami materi pelajaran 

lain, mulai dari sains hingga sejarah. Membaca 

permulaan yang baik membekali mereka dengan 

kemampuan belajar mandiri, meningkatkan 

kepercayaan diri, dan membuka akses ke dunia 

informasi yang tak terbatas. Ini adalah langkah 

pertama yang menentukan keberhasilan 

akademik dan pengembangan potensi diri 

mereka di masa depan (Nurani, Nugraha, & 

Mahendra, 2021) & (Aprilia, Fathurahman, & 

Purbasari, 2021). 

Setelah dilakukan penelitian terhadap 

siswa kelas 1 SDN Undaan Kidul 3, ditemukan 

tiga kategori utama kesulitan yang secara 

signifikan menghambat kemampuan membaca 

awal siswa, yaitu kesulitan pada pelafalan kata, 

ketidakjelasan bacaan, dan kesulitan 

membedakan beberapa jenis huruf, baik 

konsonan maupun vokal.  

Temuan pertama adalah kesulitan 

signifikan pada siswa kelas 1 dalam melafalkan 

kata. Banyak siswa menunjukkan keraguan atau 

kesalahan saat mengucapkan suku kata maupun 

kata secara utuh. Kesulitan ini termanifestasi 

dalam beberapa bentuk, seperti penghilangan 

huruf atau suku kata tertentu (misalnya, 

membaca "sekolah" menjadi "kolah"), 

penambahan huruf atau suku kata yang tidak ada 

(misalnya, membaca "buku" menjadi "buaku"), 

atau pembalikan urutan huruf dalam kata 

(misalnya, membaca "topi" menjadi "pito"). 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa siswa 

belum sepenuhnya menguasai prinsip fonemik 

dan fonologis, yaitu hubungan antara huruf dan 

bunyi yang diwakilinya. Mereka mungkin masih 

berjuang dalam proses dekode, di mana setiap 

huruf atau gabungan huruf harus diubah menjadi 

bunyi yang tepat untuk membentuk sebuah kata. 

Kesadaran fonemik, yaitu kemampuan untuk 

mengenali dan memanipulasi unit suara dalam 

bahasa lisan, telah diidentifikasi sebagai 

prediktor penting dalam perkembangan 

membaca. Anak-anak yang memiliki kesadaran 

fonemik yang baik cenderung memiliki 

kemampuan membaca yang lebih baik 

(Kaminski & Powell, 2017) & (Clayton, et al, 

2020). 

 Kurangnya pemahaman tentang struktur 

fonologis bahasa Indonesia, terutama pada kata-

kata dengan pola suku kata yang bervariasi, turut 

memperparah kesulitan ini. Kondisi ini 

diperparah dengan kurangnya paparan terhadap 

beragam kosakata sebelum masuk sekolah, atau 

kurangnya latihan yang memadai dalam aktivitas 

membaca bersama yang berfokus pada pelafalan 

yang benar. Kesulitan pelafalan ini muncul 

karena siswa sering kali kesulitan mengenali 

hubungan antara huruf dan bunyi, serta 

menghubungkannya dengan kata yang sedang 

mereka baca (Pratiwi, 2020). Pembelajaran 

membaca permulaan yang terlalu berfokus pada 

pengenalan huruf tanpa disertai latihan pelafalan 

kata secara kontekstual dapat menjadi akar 

masalah ini. Pernyataan ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Nath, 2021) & (Badara, et all, 2020).  

Selain kesulitan pelafalan, temuan lain 

yang krusial adalah ketidakjelasan bacaan siswa. 

Ketidakjelasan ini tidak hanya mencakup 

pelafalan yang tidak tepat, tetapi juga intonasi 

yang datar, kecepatan membaca yang terlalu 

lambat atau terlalu cepat tanpa jeda yang sesuai, 

serta pengabaian tanda baca. Hasilnya, meskipun 

beberapa siswa mungkin dapat mengenali huruf 

dan merangkainya menjadi kata, namun bacaan 

mereka seringkali terdengar patah-patah, tidak 

berirama, dan sulit dipahami maknanya oleh 

pendengar. 

Intonasi dalam membaca, yang mencakup 

variasi nada, ritme, dan penekanan, memainkan 

peran penting dalam kemampuan membaca anak. 

Ketika anak membaca dengan intonasi yang jelas 

menandakan dia memiliki kemampuan membaca 

yang baik. Sebaliknya, jika anak tidak memiliki 

intonasi bacaan yang baik terkesan menunjukkan 

ketidakpercayaan diri anak terhadap kebenaran 

bacaannya. Membaca dengan intonasi yang 

alami, berkontribusi signifikan terhadap 

pemahaman bacaan. Anak-anak yang membaca 

dengan intonasi yang lebih alami cenderung 

memiliki pemahaman bacaan yang lebih baik 

dibandingkan dengan mereka yang membaca 

dengan intonasi datar (Ferroni & Jaichenco, 

2022).  

Kemampuan membaca dengan lancar, 

yang mencakup kecepatan, akurasi, dan intonasi, 
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sangat penting untuk pemahaman bacaan. 

Kesadaran fonologis, atau kemampuan untuk 

mengenali dan memanipulasi suara dalam kata-

kata, juga berperan dalam kemampuan membaca 

dengan intonasi yang baik. Anak-anak dengan 

kesadaran fonologis yang rendah mungkin 

kesulitan dalam membaca dengan intonasi yang 

bervariasi (Yu, et all, 2023) & (Zhou, et all, 

2023). Ketidakjelasan ini juga dapat diperparah 

oleh kurangnya pemahaman tentang pentingnya 

jeda pada tanda baca, yang seringkali diabaikan 

oleh siswa. Kondisi ini berimplikasi pada 

rendahnya pemahaman isi bacaan, karena proses 

membaca hanya berhenti pada tahap pengenalan 

simbol tanpa berlanjut pada konstruksi makna. 

Temuan terakhir pada penelitian ini 

adalah kondisi siswa yang mengalami kesulitan 

dalam membedakan huruf, bik konsonan atau 

vokal. Secara spesifik, banyak siswa kesulitan 

membedakan bentuk huruf "d" dengan "b", serta 

"l" dengan "i". Siswa sering tebalik dalam 

mengucapkan ke empat huruf tersebut. Kesulitan 

membedakan huruf-huruf yang memiliki 

kemiripan bentuk visual ini mengindikasikan 

adanya tantangan dalam diskriminasi visual 

siswa. Kemampuan mengenal huruf menjadi hal 

mutlak yang harus dikuasai siswa untuk memiliki 

kemampuan membaca permulaan (Kusmayanti, 

2019) & (Clayton, et all, 2020). Kemampuan 

membedakan antara huruf ”d” dengan ”b” 

diakibatkan karena kedua huruf tersebut tampak 

berkebalikan satu sama lain. Kondisi ini 

menyebabkan siswa sulit mengenalinya. 

Sementara itu, untuk huruf "l" dan "i", kemiripan 

terletak pada bentuk vertikalnya yang sederhana, 

hanya berbeda pada titik di atas huruf "i". 

Sementara kesulitan dalam membedakan 

terjadi pada huruf vokal. Kencenderungannya 

siswa sering keliru dalam membedakan huruf ”i” 

dengan ”u” dan ”e” dengan ”a”. Siswa sering 

keliru mengenali bentuk visual atau mengingat 

bunyi huruf vokal yang sesuai, sehingga 

menyebabkan kesalahan dalam pelafalan kata. 

Kekeliruan dalam mengenali bentuk visual huruf 

vokal atau mengingat bunyi huruf vokal 

memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan 

kesalahan membaca huruf vokal. Ini adalah dua 

sisi mata uang yang saling memengaruhi dalam 

proses membaca permulaan. Kondisi ini disebut 

dengan diskriminasi visual. kemampuan 

diskriminasi visual memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kemampuan membaca. Anak-

anak yang memiliki kemampuan diskriminasi 

visual yang lebih baik cenderung memiliki 

kemampuan membaca yang lebih baik, begitu 

juga sebaliknya (Vernet, et all, 2022). 

Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan 

Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SDN 

Undaan Kidul 3 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas 1 

sebagai informan, guru sudah berupaya mengatasi 

kesulitan membaca yang dialami siswa namun 

masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan 

membaca. Ini disebabkan adanya perbedaan hasil 

belajar yang dipengaruhi pada potensi diri dan 

lingkungan siswa (Hasibuan 2018). Bentuk upaya 

yang dilakukan guru adalah ketika pembelajaran 

bahasa Indonesia guru akan mengajarkan siswa 

dalam membaca dan menulis permulaan. Langkah 

mengajari membaca pada anak (Amitya Kumara, 

A. Jayanti Wulansari, & L. Gayatri Yosef, 2014: 

7) mengungkapkan bahwa siswa dimulai pada 

pengenalan tampilan huruf yang menyusun kata, 

kemudian menyusun rangkaian huruf tersebut. 

Dalam mengajarkan membaca guru akan 

mengajarkan dari mengenalkan huruf vokal 

terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan 

pengenalan huruf-huruf konsonan. Dalam huruf 

konsonan terdapat huruf yang bunyi maupun 

simbol penulisannya terlihat sama, pada huruf-

huruf demikian guru akan mempertegas dan 

mengulangi beberapa kali sampai siswa bisa 

memahami dengan baik. 

Tahap selanjutnya yaitu guru akan 

mengajarkan siswa membaca dari kata sederhana 

hingga rumit. Pada saat pembelajaran guru 

menyediakanrangkaian kartu huruf, siswa diajak 

untuk merangkai kata yang dituliskan di papan 

tulis kemudian siswa bisa mencari dari tumpukan 

huruf yang sesuai dengan apa yang dituliskan 

oleh guru dan merangkai kata tersebut. Langkah 

selanjutnya guru mulai mengajarkan kata yang 

tersusun dengan huruf vokal a terlebih dahulu, 

ketika siswa sudah bisa memahami  dan bisa 

membaca susunan kata tersebut kemudian guru 

mulai melanjutkan dengan kata yang tersusunan 

dari huruf vokal lainnya. Hal lain yang dilakukan 

guru yaitu setelah siswa sudah mulai memahami 

dan bisa melafalkan susunan suku kata yang 

diajarkan ketika merangkai kata menggunakan 

kartu huruf. Guru juga mengajarkan siswa 

membaca kata yang tersusun dari huruf (ng dan 

ny) dan juga huruf konsonan mati yang ada di 

tengah maupun diakhir kata. 

Guru juga menerapkan pembelajaran 

menggunkan alat bantu susun kata, kartu huruf, 

huruf warna warni, belajar menulis 3 huruf atau 4 

huruf dengan begitu siswa akan lebih mudah 

dalam membaca. Siswa yang belum bisa 

membaca biasanya setelah sekolah diberi jam 

tambahan dikelas untuk dites mandiri seperti dites 
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membaca dan didekte menyusun huruf menjadi 

kata hingga kalimat Selain diajarkan di depan 

kelas secara bersama-sama guru juga memberikan 

buku  panduan membaca permulaan pada tiap-

tiap siswa hal ini dilakukan guru untuk mengukur 

tingkat kemampuan membaca permulaan pada 

siswa. Buku ini berisi tingkatan membaca 

permulaan dari tahap rendah dan ketahap yang 

lebih tinggi. Selesai pembelajaran guru akan 

membimbing secara pribadi pada siswanya untuk 

dites kemampuan membaca permulaannya 

dengan buku tersebut. Buku pedoman ini juga 

dilengkapi gambar pendukung agar siswa bisa 

memahami dan mengetahui kata yang telah 

dibacanya sehingga siswa bisa mendapat 

gambaran dari kata yang baru didengar dan 

dikenalinya. Selain itu, guru juga aktif dalam 

berkomunikasi dua arah dengan wali siswa untuk 

selalu mengupdate kemampuan siswa dan 

memberikan semangat belajar. Motivasi begitu 

penting bagi siswa dalam belajar, dengan adanya 

motivasi dapat mendorong semangat belajar( 

Suharni 2018:132). 

 

SIMPULAN  

Setelah dilakukan penelitian yang telah 

dilakukan pada siswa kelas 1 SDN Undaan Kidul 

3, ditemukan bahwa masih terdapat beberapa 

sisw yang mengalami kesulitan dalam membaca 

permulaan. Ditemukan tiga kategori utama 

kesulitan yang secara signifikan menghambat 

kemampuan membaca awal siswa, yaitu 

kesulitan pada pelafalan kata, ketidakjelasan 

bacaan, dan kesulitan membedakan beberapa 

jenis huruf, baik konsonan maupun vokal. Selain 

itu, guru juga menggunakan alat bantu media 

berupa kartu huruf dan huruf warna warni untuk 

menarik minat belajar siswa.  
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